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ABSTRAK

Perkembangan di bidang peternakan di Indonesiahswéngat pesat.
Beberapa jenis hewan ternak sudah dibudidayakaarsdeaik dan optimal.
Permasalahan yang timbul adalah proses pencetaikam pernak menggunakan
cara manual atau tenaga manusia yang kurang efékéis§in pencetak pelet
adalahsuatu alat untuk membuat pakan ikan atau pelegademenggunakan
bantuan tenaga mesiRerakitan adalah proses penyusunan dan penyatgamba
komponen menjadi alat atau mesin dengan funggiritert Pekerjaan perakitan ini
diketahui dimulai dari objek yang sudah siap dipgsaan disebut sempurna atau
berakhir apabila telah tergabung sepenuhnya. Sdlajnperakitan juga dapat
didefinisikan sebagai penggabungan antara bagiag sa&u terhadap bagian yang
lain atau pasangannya. Oleh karena itu tujuan ymeroleh dari laporan tugas
akhir ini yaitu untuk mengetahu proses perakitansimepelet ikan 3inl.
Berdasarkan dari proses perakitan mesin pelet 8afh, dapat di simpulkan
bahwa proses perakitan mesin 3inl sudah dapanhakgn dan ada beberapa
masalah ketidaksusuain dalam perakitan mesin pEngelet ikan 3inl seperti
poros penggiling daging patah, mur dan baut yamgrigitkencang, v-belt kurang
kencang dan yang lain-lain. Adapun beberapa ketskduaian namun tidak
mengurangi hasil kinerja dari mesin pelet ikan 3tdn mesin dapat bekerja
secara maksimal.

Kata Kunci : Mesin Pelet lIkan, Perakitan, Eksperimen
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Mohammad Ferry AnggriawafSyarifudin,Agus Suprihadi
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ABSTRACT

The development in the field of animal husbandringonesia has been
very rapid. Several types of livestock have bedivated properly and optimally.
The problem that arises is the process of printamgmal feed using manual
methods or less effective human labor. Pellet printmachine is a tool for
making fish feed or pellets using the help of emgmower. Assembly is the
process of compiling and unifying component parts a tool or machine with a
specific function. This assembly work is known test§rom an object that is
ready to be installed, and is called perfect or®mdhen it is fully incorporated. In
addition, assembly can also be defined as a cortibmaf one part against
another or its partner. Therefore, the purpose tos tfinal project report is to
know the process of assembling a 3inl fish peléethime. Based on the assembly
process of the 3inl fish pellet machine, it cancbacluded that the assembly
process of the 3inl machine can already be used th@ile are some
inconsistencies in the assembly of the 3inl fidketpmachine, such as the meat
grinder shaft is broken, the nuts and bolts are tigitt, the v-belt is not tight. and
others. There are some discrepancies but do natoeethe performance results of
the 3inl fish pellet machine and the machine carkwptimally.machine and the
machine can work optimally.

Keywords : Fish Pellet Machine, Assembly, Experiment
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan di bidang peternakan di Indonesiahswdagat pesat.
Beberapa jenis hewan ternak sudah dibudidayakaarsdeaik dan optimal.
Permasalahan yang timbul adalah proses pencetaikam pernak menggunakan
cara manual atau tenaga manusia yang kurang efitdittersebut diketahui dari
hasil pembuatan pakan dalam jumlah yang relatifybarmemerlukan waktu
pencetakan yang relatif lama sehingga pemenuhauilean pakan untuk hewan
ternak dalam jumlah banyak kurang maksimal (Uto2@d,1).

Dalam operasional budidaya lele, biaya terbesdahdsakan. Biaya pakan
yang terlalu mahal bagi petani lele, karena menggam pakan pabrikan,
membuat biaya operasional menjadi tinggi, sehinggaatungan yang diperoleh
sangatlah kecil jika dibandingkan dengan biaya agienal yang dikeluarkan.
Selain itu petani lele membutuhkan pakan lele denmatein tinggi dan harga
terjangkau di mana petani lele mengalokasikan 1p&gan untuk 1 kg lele.
Sedangkan harga pakan pabrik berkisar Rp 9.500,Rp/ 14.500,- per kg nya
hanya untuk yang kualitas biasa, sedangkan untultithks berprotein tinggi
harganya = Rp. 20.000,- yang digunakan untuk lykglele. Besarnya biaya yang
harus dikeluarkan untuk pengadaan pakan pabrikangasa besar bila
dibandingkan dengan biaya produksi lainya yaitu capai 50-65 % dari total
biaya produksi (Sutikno, dkk., 2011). Permasalainamnlapat di kurangi apabila

petani dapat memproduksi pakan secara mandiri (Qt@0i1).



Mesin pencetak pelet adalabatu alat untuk membuat pakan ikan atau pelet
dengan menggunakan bantuan tenaga mesin. Mesiretpkngelet ini bekerja
dengan prinsip mengempa atau menekan bahan dersggggumakan screw tekan
sehingga bahan bahan akan tertekan dan akan keélalui saluran pengeluaran
kemudian bahan akan terpotong dengan mata pisaubemada di depan saluran
pengeluaranDengan menggunakan mesin pencetakan pelet makespgrosduksi
menjadi lebih cepat dan juga mudah hasil yang dipkrjuga jauh lebih banyak.
Maka dari itu diupayakan suatu alat pembuat pakam idengan teknologi
sederhana dengan daya listrik rendah tetapi tidekgorangi daya guna dari
mesin tersebut. Tujuannya adalah untuk menerapiarlogi pembuatan pakan
ikan produk sendiri (Sigit, 2019).

Demi optimalisasi pembuatan pelet ikan, tugas aktiiimembuat mesin
pelet ikan yang praktis (3inl), sekaligus melakukaoses penggilingan ikan,
pengadukan bahan, sampai pencetakan pelet ikamishgk, bagian-bagian
mesin pelet ikan 3inl di buat terlebih dahulu délakdkan perakitan sampai
pengujian. Tugas akhir ini lebih fokus pada prgseskitan dan pengujian mesin
pelet ikan 3inl. Masalah-masalah yang timbul pad#sgs pengujian dicatat,
dianalisa, dan dilakukan perbaikan sampai mesiat pehn dapat di operasikan

secara maksimal.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaata, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah ibzyea proses perakitan

mesin pelet ikan 3inl.

1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak meluas maka batasan masaieltian ini adalah

sebagai berikut :

1. Tugas akhir ini melakukan perakitan mesin diesehggiling, pengaduk,
pencetak dan rangka yang telah di buat.

2. Masalah-masalah yang timbul yang dicatat dan dgkrlagar mesin dapat
di operasikan secara maksimal.

3. Hasil pengujian mesin pelet 3inl yang sudah sid@ipdijadikan sebagai

spesifikasi.

1.4 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang diperoleh dari laporan TugasiAkii yaitu untuk

mengetahu proses perakitan mesin pelet ikan 3in1.

15 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari pembahasan pembuatamnmeesin pencetak

pelet ikan 3inl yaitu dapat mengetahui proses jtaraknesin pelet ikan 3inl.



1.6 Tinjauan Pustaka

Junaedi, dkk (2014) meneliti bahwa permasalahamy yhinadapi kelompok
usaha tambak ikan adalah mahalnya harga pakan ikagginya permintaan
pakan ikan tidak dibarengi dengan harga ikan. piahienyebabkan usaha tambak
ikan yang dikelola sering mengalami kerugian dalaah tenaga dan waktu.
Pengusaha tambak ikan belum mengetahui cara mengalet ikan secara
mandiri. Hal ini disebabkan mahalnya harga mesletpkan yang ada di pasaran
dan petani belum mengetahui teknologi untuk penapuahesin pelet ikan.
Rancang bangun mesin pelet ikan dibuat untuk metabKelompok Usaha
Tambak Ikan untuk mengatasi permasalahan mahalanga fpakan ikan. Mesin
pelet ikan yang dibuat menggunakan tenaga penggjstidk dengan kapasitas 30
kg/jam.

Diah dkk (2017) dalam budi daya ikan, pakan atdetpgau makanan pada
ikan merupakan bahan operasional tertinggi dalagmakan budidaya. Pengolahan
pellet ikan masih banyak dilakukan dengan caragtieindan tabung screw masih
sedikit kapasitasnya untuk sekali penggilingan.eidar dengan adanya alat ini
dianggap lebih mudah, efisien dan efektif. Mesimienggunakan screw sebagai
pengumpan dan bahan menggunakan stainless staeldvjgenelitian ini dimulai
dari mendapatkan gambar detail mesin penggilingapalkan. Manufaktur
dimulai dari unit produksi, unit penggerak dan peatan rangka sebagai unit
penyangga. Setelah pembuatan mesin, semua komgdoakunkan uji fungsi dan
uji performa dengan cara meghidupkan mesin atawa st mesin sedang

beroperasi dan menyimpulkan hasil dari alat teflsé®ancang bangun mesin ini



memiliki beberapa komponen vyaitu dimensi rangka,tomdistrik sebagai
penggerak, sabuk dan puli. Dalam membangun rannamgsin ini dibutuhkan
sistem OP(QOperation Process Chart)ang bertujuan untuk memudahkan dalam
merancang dan membangun yang dimulai dari unityksidunit penggerak dan
unit penyangga.

Yudha dkk (2015) melalui penelitian yang bertujuamuk memodifikasi
mesin dengan kebutuhan daya yang kecil mencetat pakan ikan dan untuk
menguji kinerja mesin. Mesin yang dimodifikasi adaldesain mesin oleh hasil
Giyarto, modifikasi itu pada persyaratan daya. Ppaima modifikasi dihitung
kekuatan setiap komponen utama mesin, dan diiketh onemilih komponen
mesin. Komponen mesin utama adalabelt katrol, silinder, pisau pemotong,
pelet pengepres dan motor listrik. Pengujian kanergsin dilakukan dengan 7 kg
adonan pelet dan tes diulang 5 kali. Parameterudidklam hal ini studi adalah
kapasitas mesin, efisiensi dan kualitas mesin kétgsilnya menunjukkan itu
mesin pembuat pelet yang dimodifikasi meningkatk&imerja. Mesin

menunjukkan efisiensi kinerja rata-rata 87,53%.

1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam penyusunan laporan adalah:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini tentang latar belakang, rumusan nfgsddatasan
masalah, tujuan, manfaat, tinjauan pustaka dagnsatka penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI



Pada bab ini berisi tentang pengertian umum penakiprinsip
perakitan, dasar rangka, Fungsi rangka, Mesin pkmggdaging,
prinsip kerja penggiling daging, mesin pengaduksimepencetak
pelet dan motor bensin GX160.

BAB Il METODELOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang diagram alur penelitidat dan bahan,
Metode pengumpulan data, Prosedur pengujian damddeanalisa
data.

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang hasil perakitan meslat8inl dan proses
analisis hasil perakitan mesin pelet ikan 3inl.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, saranalapitan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Umum Perakitan

Secara umum, pengertian perakitan adalah prosesyuqeman dan
penyatuan bagian komponen menjadi alat atau mesmgash fungsi tertentu.
Pekerjaan perakitan ini diketahui dimulai dari éby@ng sudah siap dipasang,
dan disebut sempurna atau berakhir apabila tetgatiang sepenuhnya. Selain itu,
perakitan juga dapat didefinisikan sebagai penguygédnu antara bagian yang satu

terhadap bagian yang lain atau pasangannya (Mqri2621)

2.1.1 Prinsip perakitan
Pada prinsipnya, perakitan khususnya dalam prosesifaktur terdiri atas

pasangan seluruh bagian komponen ke dalam sualulprmproses pengencangan,
inspeksi dan pengujian fungsional, pemberian nataa &bel, pemisahan hasil
perakitan yang baik dan hasil perakitan yang bumdsta pengepakan dan
penyiapan untuk pemakaian akhir. Apabila berbicma Mesin beda lagi, yang
diketahui terdiri atas frais, bubut,bor, dan gegirtthn pengelasan yang sebagian
pelaksanaannya hanya meliputi satu proses sajeerfara dalam perakitan bisa

meliputi berbagai proses manufaktur (Monte D, 2021)



2.2 Pengertian Rangka

Rangka adalah struktur datar yang terdiri darireigh batang-batang yang
disambung —sambung satu dengan lain pada ujungeggad pen-pen luar,
sehingga membentuk suatu rangka kokoh, gaya luéa seaksinya dianggap
terletak di bidang yang sama dan hanya bekerja fgmajpat-tempat pen (Kusumo

W, 2017).

o

Mol | 30 Views | MnShy T
SOLITNORYS P

Gambar 2.1 Rangka mesin pencetak p‘glmet vimi’(an L:3in1

2.2.1 Fungs rangka
Fungsi dari Frame atau rangka adalah sebagai temmgstempelnya
komponen seperti mesin dan perlengkapan kelistrikeanahan goncangan,

melindungi komponen komponen sensitif saat tefjadituran (Kusumo W, 2017).

2.3 Pengenalan Alat Penggiling Daging/ Ikan

Alat penggiling adalah alat yang digunakan untulhghaluskan daging.
Alat penggiling ini di dukung oleh tenaga dinamosinemotor listrik yang
berfungsi sebagai penggerak penggiling daging yaembantu manusia dalam
mempersingkat waktu penghalusan daging. Alat inimeangfaatkan tenaga

manusia / dinamo yang diteruskan ke puli dengangureskanV-belt sebagai



penghubung ke penggiling daging. Sehinggarjadilah putaran pada

penggiling yang digunakan untuk penghalusan dg@armali L, 2018).

Lk

_MGmah;nbar 2.2 Alat penggiling daglng/ ikan

2.3.1 Prinsip Kerja Alat Penggiling Daging/ Ikan

Pada prinsipnya alat penggiling ini menggunakans@so penekanan
(press) daging yang masuk melalui saluran pemasudidtoiawah oleh ulir
keruang diantara ulir, daging yang berkumpul dir,luditekan (press) dan
keluar melalui lubang saringan. Motor berfungsiaggth sumber energi gerak
untuk memu tar puli yang diteruskan ke sabuk yaegghasilkan putaran pada
puli yang di gerakan penggiling,sehingga terg@dil putaran pada penggiling.
Poros ulir (poros penggiling) yang di pasang pukara berputar dan
memindakan/mendorong ikan, kacang dan daging yadghsdimasukan melalui
corong dan pisau, poros ulr mendorong daging memigau, dan pisau
menghaluskan daging, daging yang sudah di haluskdn keluar melalui

saringan akibat dorongan dari poros penggiling ifizdirL, 2018).
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2.3.2 Komponen alat penggiling daging/ ikan

1. Rumahan Penggiling Daging 6. Mesin Bensin
2. Pisau pemotong daging. Pulley/ puli

3. Poros ulir penghalus daging. 8. SabBlelt

4. Strainer/ saringan 9. Bearing

5. Tutup penggiling 10. Poros

2.4 Pengenalan Alat Pengaduk / Mixer
Mixing merupakan proses mencampurkan satu atau lebin baddrgan

menambahkan satu bahan ke bahan lainnya sehingghuaesuatu bentuk yang
seragam dari beberapa konstituen baik cair - ppdakat - padat, maupun cair -
gas. Komponen yang jumlahnya lebih banyak disehsa fkontinyu dan yang
lebih sedikit disebut fasa disperse. Tujuan damcpenpuran adalah bergabungnya
bahan menjadi suatu campuran yang sedapat mungkiniliki penyebaran yang
sempurna atau sama. Pengadukan dan pencampurapakeruoperasi yang
penting dalam industri kimiaMixer (pencampuran) merupakan proses yang
dilakukan untuk mengurangi suatu sistem seperti séoimasi, viskositas,
temperatur dan lain - lain. Pencampuran dilakukengdn mendistribusikan
secara acak dua fasa atau lebih yang mula - muédgen sehingga menjadi
campuran homogen. Peralatan proses pencampurampakaruhal yang sangat
penting, tidak hanya menentukan derajat homogenaag dapat dicapai, tapi

juga mempeng aruhi perpindahan panas yang teRadiggunaan peralatan yang
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tidak tepat dapat menyebabkan konsumsi energiliede dan merusak produk

yang dihasilkan (Nur A, 2017).

2.4.1 Prinsip kerjaalat pengaduk

Prinsip kerja mesin pengaduk adalah motor menggarakuli, kemudian
puli tersebut dihubungkan dengan poros dimana poroserfungsi sebagai
transmisi. Pada sisi lainnya, poros tersebut dibgarii dan puli tersebut
dihubungkan dengan puli yang ada pada pengadukndgeh pengaduk dapat

berputar dengan rpm tertentu (Nur A, 2017).

e
SOUTWORS remecm 18 58 e

~ Gambar 2.3 Alat pengaduk bahan baku

2.4.2 Komponen alat pengaduk

1. Mesin bensin 5. Poros
2. Pulley/ puli 6. Pengaduk tipe spiral
3. Sabuk Belt 7. Tempat pengaduk

4. Bearing
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2.5 Pengenalan Alat Pencetak Pelet kan

Dengan pesatnya perkembangan budidaya perikanamdad membuat
kebutuhan pakan ikan tersebut menjadi meningkatjngga apabila hanya
mengandalkan pakan alami saja tidak akan mencukapasitas pakan ikan
tersebut. Banyak petani budidaya ikan menggunakakarp buatan sebagai
tambahan untuk pakan ikan. Tujuan membuat mesiogpak pelet yaitu untuk
membantu para petani ikan agar dapat memprodukanpg&an sendiri, sehingga
akan dapat mengurangi beban biaya. Pada mesintpkngelet ini alat yang
digunakan yaitu mesin giling daging manual yang keéian dimodifikasi menjadi

alat pencetak pelet ikafirfjantono R.A, 2020).

w 2| D-m-@ WeED: -

Vi
"

o

R Modd 30V T MG S L
SOUCWORS Premeiom 218 8 dion

Gambar 2.4 Alat pencetdiz:"ﬁé"i“é“f |

2.5.1 Prinsip kerja alat pencetak pelet ikan

Pada prinsipnya alat ini menggunakan proses peaakapress ) Bahan
yang masuk melalui saluran pemasukan dibawa oletkallruang diantara ulir
dan cetakan, bahan yang berkumpul diruang, ditélaass )dan keluar melalui
lubang cetakan pelet. Bahan dasar pelet akan daitdddam mesin pencetak.

Hidupkan motor penggerak yang disambungkatiey danv-belt diteruskan ke
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poros ulir yang berfungsi sebagai pendorong adanenuju lubang — lubang
pencetak dengan pisau pemotong otomatis yanghenigudengan poros ulir
dalam tabung pencetak. Putaran motor sangat bexpdgngterhadap hasil pelet
ikan yang diinginkan, Dalam kasus ini menggunakaln gengan perbandingan

1:30 terhadap daya motfiriantono R.A, 2020).

2.5.2 Komponen alat pencetak pelet ikan

1. Rumahan Pencetak pelet ikan 6. Mesin bensin
2. Pisau pemotong daging. Pulley/ puli

3. Poros ulir penghalus daging. 8. SabBlelt

4. Strainer/ saringan 9. Bearing

5. Tutup penggiling 10. Poros

2.6 Mesin Bensin GX160

Mesin bensin adalah motor yang menggunakan baHhar bansin, dimana
motor bensin di bedakan menjadi 2 jenis yaitu mdémnsin 4 langkah dan 2
langkah. Mesin bensin 4 langkah artinya dalam 1 k&dia memerlukan 4 kali
langkah torak atau 2 kali putaran poros engkol.aS8gklan motor 2 langkah
artinya dalam 1 kali langkah kerjanya memerlukaal2 langkah torak atau 1 kali

putaran poros engkol (Wiratmaja 1.G, 2010).



Spesifikas mesin bensin gx160
1. Model :
2. Type Mesin

Pendingin Udara.

3. Kapasitas
4. Daya Maksimum
5. Kecepatan

6. Kapasitas Tangki BBM
7. Kapasitas Tangki Oli
8. Bahan Bakar

9. Sistem Penyalaan

10. Dimensi (mm) :

Gambar 2.5 Meinbensin

GX160

: Mesin 4 Tak, OHV, Silinder Tunggal,

: 163 cc
:5.5HP

: 3600 rpm
: 3.1 Liter
: 0.6 Liter
: Bensin
Recoil

312 x 362x 335 cm

14



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alur Pendlitian

Studi, pustaka

v

l I

Alat Bahan |
Kunci ukuran 10, Kunci| Gambar desain mesin pelgt
ukuran 12, Kunci ukuran 14 3inl, Rangka mesin mesih

pelet 3inl, Mesin penggiling

=

Obeng plus (+), Obeng min
), Palu. daging, Mesin pengaduk, dslr.

—-)I Perakitan mesin pelet 3inl |<

Pengujianneduin pelet 3in 1

v

Hasil daa neembahasan

v

Kesimpdaa Adan saran

Gambar 3.1 Diagram alur penelitian

15
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3.2. Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Pada saat melakukan perakitan ini, kami membutuhfiE untuk

membantu melakukan pengujian ini, diantaranya :

1. Kunci ukuran 10

2. Kunci ukuran 12

3. Kunci ukuran 14

4. Obeng plus (+)

5. Obeng min (-)

6. Palu

7. Tang

8. Tachometer

3.2.2 Bahan
Pada saat melakukan pengujian ini, kami membutulbedran yang untuk

diujikan agar kami mendapatkan data yang diinginkartu :

1. Gambar desain mesin pelet 3inl 6. Mesin bensin@8BX1
2. Rangka mesin mesin pelet 3inl Pulley

3. Mesin penggiling daging 8/-belt

4. Mesin pengaduk 9. Bearing

5. Mesin pencetak pelet
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3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menaati Bterature, yaitu
mengumpulkan data-data dari internet, buku refiredan jurnal-jurnal yang

relevan terkait dengan topik penelitian yang dilsaha

3.4 Metode Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dengan cara mengujikasin pelet 3inl yang
telah dirakit. Proses pengujian diamati untuk méstga kinerja mesin pelet 3inl.
Permasalahan / kerusakan yang timbul di catat d@eraiki agar mesin pelet
3inl dapat bekerja secara maksimal. Hasil pengujiesin pelet 3inl yang sudah

siap pakai dijadikan sebagai spesifikasi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 ProsesPerakitan Mesin Pelet Ikan 3inl
4.1.1 Mempersiapan alat dan bahan
Pertama-tama mempersiapkan alat-alat dan bahanrimhay@ng akan
digunakan sebelum proses pembuatan, bahan yanga#tu yaitu rangka, alat
penggiling daging, alat pengaduk bahan baku, adacetak pelet, puli, v-belt,
bearing mur, baut dan ring. Meliputi :

1.  Kunci ukuran 14, kunci ukuran 12, kunci ukuran gélu, tang.

Gambar 4.1 Alat untuk merakit mesin pelet 3inl

2. Persiapkan gambar mesin pelet 3inl sebagaikan aciak memulai

perakitan.

Gambar 4.2 Desain mesin pencetak pelet 3inl
3. Tachometer digital

18
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Gambar 4.3 Tachometer digital

4. Rangka, alat penggiling daging, alat pengaduk,mdatetak pelet.

T
|
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"

Gambar 4.5 Alat penggiling daging
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Gambar 4.7 Alatpencetak pelet

5.  Puli, V-belt,bearing, mur, baut, dan ring.

Gambar 4.8 Puli mesin pelet 3inl
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Gambar 4.9 V-Belt mesin pelet 3inl

Gambar 4.10 Mur, baut dan ring

6. Bearing, poros penyambung dan mesin besin GX160

Gémbar 4.11 Bearing duduk

21
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E
5

Gambar 4.13 Mesin bensin GX160

4.1.2 Pemasang unit mesin bensin gx160
1. Pasang dudukan mesin bensin GX160 pada rangka pedsin3inl, dengan

4 buah baut mengunakan kunci pas ukuran 14.

Gambar 4.14 Pemasangan dudukan mesin bensin

2. Pasang mesin bensin GX160 pada dudukan rangka mehdmah baut

menggunakan kunci pas ukuran 12.
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Gambar 4.15 Pemasangan mesin bensin GX160

3. Pasang puli ukuran ihchi 3 jalur pada mesin besin GX160, dengan satu

buah baut ukuran 12 dan kunci pas ukuran 12.

\\\ R «®

-:‘ % b, g %
o h g k S8
!

Gambar 4.16 Pemasangan pIi inchi 3 jalur

4.1.3 Pemasangan alat penggiling daging
1. Pasang mesin penggiling daging pada rangka denghna#h baut dan

mengunakkan kunci pas ukuran 10.

Gambar 4.17 Pemasangan mesin penggiling daging
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4.1.4 Pemasangan alat pengaduk bahan baku
1. Pasang mur dan baut ukuran 12 sebanyak 4 buah oeadgm kunci pas

ukuran 12.

Gambar 4.18 Alat pengaduk bahan baku

2. Pasang mesin pengaduk pada rangka dengan mur ukissbanyak 2

buah menggunakan kunci pas ukuran 12.

Gambar 4.19 Pemasangan mur 2 buah pada mesin p&ngad

4.1.5 Pemasangan alat pencetak pelet
1. Pasang mesin pencetak pelet pada rangka dengaabawt ukuran 12

menggunakan kunci pas 12.



25

i - = y ““ L
Gambar 4.20 Pemasangan mesin pencetak pelet
4.1.6 Pemasangan puli dan bearing
1. Pasang bearing puli dan puli 6 inchi mesin pengililaging dengan baut
ukuran 14 sebanyak 2 buah dan baut ukuran 12 sabaBy buah

menggunakan kunci ukuran 12 dan 14. ( jangan pagangankan sepi )

4

Gamar 4.21 Pemaangan puli dan bearing

2. Pasang puli 8 inchi untuk pengaduk dengan bautamk@® dan sepi pada

poros pengaduk menggunakan kunci ukuran 12.

Gambar 4.22 Pemasanagan puli 8 inc pengaduk
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3.  Kemudian pasang puli ukuran 2 inchi di sebelah ®utichi.

Gambar 4.23 Pemasanagan puli 2 inc pengaduk

4. Pasang bearing dan puli 10 inchi pada mesin pdnpetet dengan 2 buah

baut ukuran 14 dan 1 buah baut ukuran 12 pada puli.

'S

Gambar 4.25 Pemasangan puli pada pencetak pelet

4.1.7 Pemasangan v-belt
1. Pasang v-belt pada puli penggiling daging, dengaa masukan ke puli 2

inc di motor diesel kemudian di sambung ke puligggimg daging dengan
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cara memutar secara berlahan.

X — : i

Gambar 4.26 Pmasangan puli 6 inchi penggilingndagi

Pasang v-belt pada puli pengaduk, dengan cara masekpuli 2 inc di
motor diesel kemudian di sambung ke puli pengadrigen cara memutar

secara berlahan.

Gambar 4.27 Pemasangan puli 8 inchi da pengaduk

Pasang v-belt pada puli 2 inchi pada mesin pengddaokpuli 10 inchi pada

pencetak pelet.
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Gambar 4.28 Pemasangan puli 2 inchi dan 10 inchi

4.1.8 Finishing

Setelah proses perakitan dan lainya selesai, jstiga adalah proses
finishing yaitu dengan mengecek atau memeriksa kéinapakah semua sudah
terpasang dengan sempurna atau masih ada yang Ibelpasang atau masih

kurang sempurna.

el

JpT R - =
Gambar 4.29 Mesin pelet yang sudah selesai di rakit



4.2 Eksperiment Mesin
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Eksperiment mesin ini bertujuan untuk mengetahas@s perakitan mesin

dan untuk mendapatkan data spesfikasi pada me&h Riel. Berikut adalah

table hasil eksperiment mesin :

Tabel 4.1 Hasil eksperiment

NO ALAT / MESIN RPM 1 RPM 2 RPM3

1. | Motor bensin GX160 3000 4000 5000
2. | Alat penggiling daging 489.4 663.6 845.4
3. | Alat pengaduk bahan baku 393.5 531.3 633.5
4. | Alat pengaduk puli 2 inc 404.9 546.4 634.4
5. | Alat pencetak pelet 73.7 102.2 121.9

Hasil eksperimen putaran 1 yaitu di mulai dari patapuli motor diesel
GX160 mengunakan rpm 3000, kemudian puli 6 incldi penggiling daging
mencapai rpm 489.4, selanjutnya untuk puli 8 in@ldt pengaduk bahan baku
mencapai rpm 393.5, kemudian untuk puli 2 inc dngiag puli 8 inc di alat
pengaduk mencapai rpm 404.9, selanjutnya untuklpuinc pada alat pencetak
pelet mencapai rpm 73.7.

Eksperimen putaran ke-2 yaitu di mulai mengunakaaran puli di motor
diesel GX160 dengan rpm 4000, kemudian puli 6 inaelat penggiling daging
mencapai rpm 663.6, selanjutnya untuk puli 8 in@ldt pengaduk bahan baku
mencapai rpm 531.3, kemudian untuk puli 2 inc dngiag puli 8 inc di alat
pengaduk mencapai rpm 546.4, selanjutnya untuklpuinc pada alat pencetak

pelet mencapai rpm 102.2.
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Eksperimen putaran ke 3 yaitu di mulai mengunakaarpn puli di motor
diesel GX160 dengan rpm 5000, kemudian puli 6 inalat penggiling daging
mencapai rpm 845.4, selanjutnya untuk puli 8 in@ldi pengaduk bahan baku
mencapai rpm 633.5, kemudian untuk puli 2 inc dngiag puli 8 inc di alat
pengaduk mencapai rpm 634.4, selanjutnya untukljfuinc pada alat pencetak

pelet mencapai rpm 121.9.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari proses perakitan mesin pelet ®&i, mulai dari

persiapan alat dan bahan, pemasangan motor diesegsangan alat penggiling
daging, pemasangan alat pengaduk, pemasangareattak pelet, pemasangan
puli, pemasangan v-belt, finishing dan uji coba pkncetak pelet 3inl, dapat di
simpulkan bahwa proses perakitan mesin 3inl sddgat digunakan dan ada
beberapa masalah ketidaksusuain dalam perakitaim pescetak pelet ikan 3inl
seperti poros penggiling daging patah, mur dan pang kurang kencang, v-belt
kurang kencang dan yang lain-lain. Adapun bebeiagimlak sesuaian namun
tidak mengurangi hasil kinerja dari mesin pelehik&nl dan mesin dapat bekerja

secara maksimal.

5.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan proses perakitan mesiet 3inl ada
beberapa hal yang harus di perhatikan dalam prosekitan mesin pelet 3inl
yaitu dibutukan ketelitian, ketepatan dan pengarjagang matang dan
menganalisa alat atau mesin yang akan di rakitshegauai dengan desain gambar

perancang.
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